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INTISARI 

 

Pemisahan dan perolehan unsur-unsur dari mineral-mineral secara selektif selalu 

menjadi hal yang menjadi perhatian utama oleh para pakar minerologi. Usaha pemisahan unsur 

mineral yang berharga sudah terikat erat pada penelitian mineral galena. Salah satu metode 

utama yang telah dikembangkan untuk pemisahan tersebut adalah metode flotasi. Pada metode 

flotasi, unsur yang bersifat hidrofobik dapat diflotasikan menuju konsentrat froth melalui 

pengaliran udara. Pengaliran udara dilakukan untuk membentuk gelembung udara yang mampu 

mengangkat unsur hidrofobik menuju fasa tersebut. 

Flotasi pun berkembang dengan memanipulasi karakteristik hidrofobik tersebut melalui 

penambahan reagen yang berupa kolektor maupun depressant (depresan). Kolektor merupakan 

reagen yang berfungsi untuk meningkatkan kemampuan hidrofobisitas suatu mineral melalui 

pelekatan pada permukaan mineral tersebut. Depressant merupakan salah satu usaha 

pemutakhiran flotasi menjadi lebih selektif melalui berbagai mekanisme seperti pemberatan 

masing-masing partikel, maupun manipulasi permukaan sehingga hidrofilik. Dengan adanya 

penambahan reagen tersebut, maka flotasi dapat lebih selektif untuk mendapatkan mineral 

berharga yang diinginkan. 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode flotasi pada tangki berpengaduk 

dengan memvariasikan jenis dan konsentrasi depressant, berupa Na2S, dextrin, HEC pada 

rentang konsentrasi 0,05-0,5% w/w dan KCN pada 0,0025-0,02% w/w. Variasi-variasi tersebut 

dilakukan pada flotasi galena agar dapat diketahui pengaruhnya terhadap masing-masing unsur 

yang bernilai pada bijih galena, seperti Ag, Pb, Zn, dan Fe. Masing-masing sampel yang 

diperoleh pada tailing dan froth kemudian akan dianalisis dengan XRF untuk memperoleh 

konsentrasi dari masing-masing unsur di fasa froth maupun tailing. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dextrin dapat berfungsi sebagai depresan unsur 

Fe dan Zn dengan pengurangan sebesar 10-12% recovery dengan recovery unsur Ag, Cu, dan 

Pb yang masih setara atau lebih baik dibandingkan kontrol (0 gram/ton). HEC pada konsentrasi 

1000 gram/ton dapat digunakan sebagai depressant spesifik terhadap unsur Pb dengan 

pengurangan recovery Pb sebesar 15% dengan peningkatan recovery pada unsur lain seperti Ag, 

Cu, Zn, dan Fe. Na2S berfungsi sebagai depressant flotasi mineral sulfida pada konsentrasi 5000 

gram/ton dengan recovery unsur-unsur pada kisaran 8-10%. Hasil KCN yang diperoleh pada 

penelitian ini berkebalikan dengan penemuan pustaka lainnya karena KCN tidak berfungsi 

sebagai depressant unsur sulfida selain Pb. 

 

Kata kunci: flotasi, galena, depressant, recovery 
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ABSTRACT 

 

The separation and selective extraction of elements from minerals has always been a 

major predicament for mineralogists. Efforts to separate valuable mineral elements has always 

been closely tied to galena mineral research. One of the main methods that has been developed 

is the flotation method. In the flotation method, elements that are hydrophobic can be floated to 

the froth concentrate phase through air flow. Air flow is carried out to form air bubbles that are 

able to lift hydrophobic elements into the froth concentrate phase. 

Flotation advanced by manipulating the hydrophobic characteristics by adding reagents 

in the form of collectors and depressants. A collector is a reagent that serves to increase the 

hydrophobicity of a mineral through its attachment to the surface of the mineral. Depressants 

are one of the enhancements to update flotation to be more selective through various 

mechanisms such as the weighting of each particle, as well as surface manipulation so that the 

hydrophilic particles do not accept collectors or its’ surface becomes completely hydrophilic. 

With the addition of these reagents, flotation can be more selective to obtain the desired valuable 

minerals. 

The study was conducted using the flotation method in a stirred tank by varying the type 

and concentration of depressant, in the form of Na2S, dextrin, HEC in the concentration range 

of 0.05-0.5% w/w and KCN at 0.0025-0.02% w/w. These variations were carried out on galena 

flotation in order to analyze effects on each valuable element in galena ore, such as Ag, Pb, Zn, 

and Fe. Each sample obtained in the tailings and froth will then be analyzed by XRF to obtain 

the concentration of each element in the froth and tailings phase. 

The results of this study indicate that dextrin can function as a depressant of the elements 

Fe and Zn reducing the recovery by 10-12% with the recovery of Ag, Cu, and Pb elements that 

are still equivalent or better than the control (0 gram/ton). HEC at a concentration of 1000 

grams/ton can be used as a specific depressant to Pb elements by reducing Pb recovery by 15% 

with increased recovery in other elements such as Ag, Cu, Zn, and Fe. Na2S functions as a 

flotation depressant of sulfide minerals at a concentration of 5000 grams/ton with elemental 

recoveries in the range of 8-10%. The KCN results obtained in this study are contrary to other 

literature findings because KCN does not function as a depressant for sulfide elements other 

than Pb. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Galena merupakan bijih mineral timbal terpenting dan juga merupakan sumber utama 

logam perak. Keberadaan bijih galena sangat melimpah dan terdistribusi luas di dunia. Selain 

keberadaannya yang terdistribusi sangat luas, pemanfaatan dari galena juga sangat banyak. 

Galena banyak digunakan pada baterai, selubung kabel, zat pewarna, manufaktur mesin, 

galangan kapal, industri ringan, oksida timbal, proteksi radiasi, dan industri lainnya. Sedangkan 

logam timbal (Pb) digunakan dalam pembuatan baterai, pelapis keramik, bahan peledak, 

produk-produk logam seperti amunisi, pelapis kabel, pipa Polyvinyl Chloride (PVC), solder, 

bahan kimia, dan pewarna (Malik, 2009). 

Unsur-unsur pada mineral galena yang kandungannya menjadi fokus utama dalam froth 

adalah Pb, Fe, Zn, Cu, dan Ag. Pb dan Ag umumnya diflotasikan menuju froth dengan 

memanipulasi kondisi sistem sehingga diperoleh recovery froth Pb dan Ag yang maksimal. 

Manipulasi tersebut dapat berupa perubahan dosis/konsentrasi dari kolektor, jenis kolektor, atau 

pH sistem flotasi yang digunakan. Fe, Zn, dan Cu dianggap mineral pengotor pada tahap flotasi 

Pb dan Ag karena diinginkan flotasi yang lebih spesifik pada suatu tahap tertentu. Sehingga, 

mineral pengotor tersebut dapat diflotasikan ke fasa produk bawah (tailings) atau diproses 

berlanjut pada tahap lain untuk mendapatkan produk mineralnya. Unsur mineral Pb dan Ag tidak 

selalu ditentukan sebagai konsentrasi unsur utama yang diinginkan dalam fasa froth tetapi unsur 

yang sebelumnya diklasifikasikan sebagai mineral pengotor juga dapat dijadikan produk froth 

yang dapat diterima jika target pemisahan mineral adalah unsur-unsur tertentu, seperti target 

pemisahan antara Fe dan Ag. 

Pada sistem flotasi, tujuan utamanya adalah memperoleh mineral yang diinginkan atau 

bernilai pada fasa froth, yakni di bagian atas suatu sistem flotasi. Tetapi, terdapat pula 

permasalahan dari sistem flotasi yaitu proses pemisahan dari flotasi froth yang tidak selektif 

atau tidak hanya diperoleh mineral yang dikehendaki tersebut. Oleh sebab itu, terdapat berbagai 



 

 

2 

upaya dari bidang mineralogi untuk merancang proses flotasi yang lebih spesifik terhadap 

mineral-mineral tertentu melalui penambahan reagen berupa depressant. Penambahan reagen 

tersebut bertujuan menghambat pengangkatan mineral tertentu ke arah froth/konsentrat, maka 

dapat diperoleh konsentrat yang memiliki mineral tertentu dengan kemurnian lebih baik atau 

konsentrat dengan karakteristik yang dapat kemudian lebih mudah terpisah.  

Sejauh ini, usaha pengembangan dan optimasi depressant yang cukup baik seputar 

sistem flotasi sudah dilakukan. Penggunaan ion sianida berupa senyawa NaCN atau KCN 

merupakan hal yang paling sering diteliti. Akan tetapi, salah satu masalah utama dari 

penggunaan sianida adalah sifatnya yang toksik sehingga merugikan bagi lingkungan. Hal 

tersebut berdampak pada keberlangsungan industri sistem flotasi. Upaya-upaya dalam 

menggantikan senyawa sianida dalam industri melalui penggunaan senyawa berbasis selulosa 

maupun dextrin untuk menciptakan pengaruh yang serupa dari selektifitas ion sianida sudah 

dilakukan. Selain itu, penggunaan senyawa Na2S sebagai pengganti NaCN sudah dilakukan 

pada skala industri akan tetapi kurang diteliti dalam skala laboratorium, terutama belum 

diketahui pengaruh perbandingan yang tepat dari depressant NaCN dan Na2S pada satu sampel 

penelitian yang sama terhadap perolehan mineral. Maka, penelitian ini akan mencoba 

membandingkan secara langsung antara perlakuan tanpa depressant dan dengan depressant, 

antara lain KCN, dextrin, hydroxyethyl cellulose, dan Na2S yang diteliti pada satu sumber 

sampel bijih galena untuk memperoleh gambaran kinerja depressant pada sampel tertentu. 

Variabel yang diteliti merupakan konsentrasi dan jenis depressant. Variabel tersebut akan 

dianalisa untuk melihat pengaruhnya terhadap perolehan mineral pada fasa froth dan tailing. 

1.2 Tema Sentral Masalah 

 Bijih galena merupakan bijih timbal (Pb) terpenting dan sumber utama dari logam perak 

(Ag). Maka, fokus utama dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan perolehan timbal (Pb) 

dan perak (Ag) yang sebanyak mungkin. Pengolahan bijih galena dengan menggunakan metode 

flotasi merupakan proses yang bersifat selektif dan digunakan untuk mencapai proses-proses 

pemisahan yang spesifik dari bijih kompleks. Flotasi dengan penambahan depressant adalah 

salah satu cara untuk memisahkan mineral berharga dari pengotornya dengan cara mendepresi 

mineral tertentu sehingga bisa mendapatkan mineral yang dikehendaki pada fasa froth. Mineral 
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berharga yang diupayakan berada pada fasa froth tersebut diharapkan memiliki tingkat 

kemurnian yang semurni mungkin sehingga bisa mendapatkan persentase recovery yang 

optimum. 

1.3 Identifikasi Masalah 

 Identifikasi masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh natrium sulfida (Na2S) pada proses flotasi mineral galena terhadap 

masing-masing unsur? 

2. Bagaimana pengaruh dextrin pada proses flotasi mineral galena terhadap masing-masing 

unsur? 

3. Bagaimana pengaruh hydroxyethyl cellulose (HEC) pada proses flotasi mineral galena 

terhadap masing-masing unsur? 

4. Bagaimana pengaruh kalium sianida (KCN) pada proses flotasi mineral galena terhadap 

masing-masing unsur? 

5. Bagaimana pengaruh konsentrasi depressant pada proses flotasi mineral galena terhadap 

masing-masing unsur? 
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1.4 Premis 

Tabel 1.1. Studi literatur terkait flotasi galena ore 

Jenis cell 

Jenis 

Sampel 

(Kemur-

nian) 

Variasi 

Ukuran 

Jumlah Ore 

yang disam-

pel 

pH 

Jumlah 

Dosis 

Kolektor 

Dosis 

Frother 

(g/t) 

Air 

Flow 

Rate 

Waktu 

Flotasi 

Dosis 

depressant 

dan bahan 

aditif 

Jenis 

Kolektor 

Recovery 

Pb (%) 

Recovery 

dari unsur 

lain 

Literatur 

Micro 

Flotation 

cell (100 

mL) 

73% Pb, 

>3% of 

Sphalerite, 

pyrite, etc. 

−106 + 

75 μm 
1 g 

9-

9.5 
50 g/t - 4 lph 2 menit - PEX, PAX 90-99% - 

Ozun 

(2019) 

Micro 

Flotation 

cell (100 

mL) 

73% Pb, 

>3% of 

Sphalerite, 

pyrite, etc. 

−106 + 

75 μm 
1 g 

9-

9.5 
25 g/t - 10 lph 2 menit - PAX 85-90% - 

Ozun 

(2019) 

Micro 

Flotation 

cell (100 

mL) 

73% Pb, 

>3% of 

Sphalerite, 

pyrite, etc. 

−106 + 

75 μm 
1 g 8-9 2.5 g/t 

4 g/t 

MIBC 
4 lph 2 menit - 

PAX, 

SIPX, 

SIBX 

80-95% - 
Ozun 

(2019) 

Denver 

Flotation 

Cell (2 

L) 

97% 

Purity (Pb 

6 %-

weight of 

feed, Zn 

5.5-%, Cu 

0,7%, Fe 

2,27%) 

58 μm 

30% 

padatan 

berat 

7.9 317 g/t 
470 g/t 

MIBC 
6 lpm 4 menit 

NaCN 

2.26 g/t, 

ZnSO4 680 

g/t 

SIPX 91% 

93%-Cu, 

40%-Zn, 

43%-Fe 

Hayat 

(2017) 
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Jenis cell 

Jenis 

Sampel 

(Kemur-

nian) 

Variasi 

Ukuran 

Jumlah Ore 

yang disam-

pel 

pH 

Jumlah 

Dosis 

Kolektor 

Dosis 

Frother 

(g/t) 

Air 

Flow 

Rate 

Waktu 

Flotasi 

Dosis 

depressant 

dan bahan 

aditif 

Jenis 

Kolektor 

Recovery 

Pb (%) 

Recovery 

dari unsur 

lain 

Literatur 

Denver 

Flotation 

Cell (2 

L) 

97% 

Purity (Pb 

6 %-

weight of 

feed, Zn 

5.5-%, Cu 

0,7%, Fe 

2,27%) 

58 μm 

30% 

padatan 

berat 

7.9 317 g/t 
470 g/t 

MIBC 
6 lpm 4 menit 

Chitosan 

(800 kDa) 

50 g/t 

SIPX 89% 

85%-Cu, 

81%-Zn, 

37%-Fe 

Hayat 

(2017) 

Denver 

Flotation 

Cell (2 

L) 

97% 

Purity (Pb 

6 %-

weight of 

feed, Zn 

5.5-%, Cu 

0,7%, Fe 

2,27%) 

58 μm 

30% 

padatan 

berat 

7.9 317 g/t 
470 g/t 

MIBC 
6 lpm 4 menit 

Chitosan 

(800 kDa) 

100 g/t 

SIPX 71% 

71%-Cu, 

78%-Zn, 

43%-Fe 

Hayat 

(2017) 

- - - - - 1600 g/t 
100 g/t 

terpineol 
- - 

Chitosan 

(10 kDa) 

400 g/t 

KEX 11,98% 74%-Cu 
Zhang 

(2019) 

Denver 

Flotation 

Cell (1 

L) 

99% 

Purity 

(85.69% 

Pb, 

13.35% S 

and 0.8%  

SiO2) 

46 μm 50 g 9 100 g/t 
300 g/t 

MIBC 
- 5 menit 

H2O2 

10.000 g/t 
3418A 75% - 

Imcet 

(2015) 
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Jenis cell 

Jenis 

Sampel 

(Kemur-

nian) 

Variasi 

Ukuran 

Jumlah Ore 

yang disam-

pel 

pH 

Jumlah 

Dosis 

Kolektor 

Dosis 

Frother 

(g/t) 

Air 

Flow 

Rate 

Waktu 

Flotasi 

Dosis 

depressant 

dan bahan 

aditif 

Jenis 

Kolektor 

Recovery 

Pb (%) 

Recovery 

dari unsur 

lain 

Literatur 

Denver 

Flotation 

Cell (1 

L) 

99% 

Purity 

(85.69% 

Pb, 

13.35% S 

and 0.8%  

SiO2) 

46 μm 50 g 9 100 g/t 
300 g/t 

MIBC 
- 5 menit 

Na2S 5000 

g/t 
3418A 10% - 

Imcet 

(2015) 

Denver 

Flotation 

Cell (1 

L) 

99% 

Purity 

(85.69% 

Pb, 

13.35% S 

and 0.8%  

SiO2) 

46 μm 50 g 9 100 g/t 
300 g/t 

MIBC 
- 5 menit 

S7260 

2000 g/t 
3418A 13% - 

Imcet 

(2015) 

XFG 115 

Flotation 

95,22% 

Chalcopyri

te and 

97,82% 

Galena 

Purity 

−150 + 

34 μm 
2 g 7 

2x10^(-

4) mol/L 

MIBC 

1x10^(-4) 

mol/L 

- - 

H2O2 

12x10^(-5) 

mol/L 

PBX 15% 75%-Cu 
Feng 

(2021) 

XFG 115 

Flotation 

95,22% 

Chalcopyri

te and 

97,82% 

Galena 

Purity 

−150 + 

34 μm 
2 g 7 

2x10^(-

4) mol/L 

MIBC 

1x10^(-4) 

mol/L 

- - 

Hydroxy-

ethyl 

Cellulose 

(HEC) 100 

mg/L 

PBX 12% 87%-Cu 
Feng 

(2021) 
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Jenis cell 

Jenis 

Sampel 

(Kemur-

nian) 

Variasi 

Ukuran 

Jumlah Ore 

yang disam-

pel 

pH 

Jumlah 

Dosis 

Kolektor 

Dosis 

Frother 

(g/t) 

Air 

Flow 

Rate 

Waktu 

Flotasi 

Dosis 

depressant 

dan bahan 

aditif 

Jenis 

Kolektor 

Recovery 

Pb (%) 

Recovery 

dari unsur 

lain 

Literatur 

XFG 115 

Flotation 

95,22% 

Chalcopyri

te and 

97,82% 

Galena 

Purity 

−150 + 

34 μm 
2 g 7 

2x10^(-

4) mol/L 

MIBC 

1x10^(-4) 

mol/L 

- - 

HEC 5 

mg/L, 

H2O2 

4x10^(-5) 

mol/L 

PBX 2% 79%-Cu 
Feng 

(2021) 

Flotation 

Tube 

29%-Cu, 

84%-Pb, 

63%-Zn, 

43,3%-Fe 

Assays 

−75 + 38 

μm 

1,5 g setiap 

mineral 

yang diuji 

(single 

mineral 

tests) 

9 
5x10^(-

4) mol/L 
- - 5 menit 

non-ionic 

PAM 8 

mg/L 

(added 

before 

KEX) 

KEX 85% 

<10% pada 

mineral Zn, 

Fe, dan Cu 

Huang 

(2014) 

Flotation 

Tube 

29%-Cu, 

84%-Pb, 

63%-Zn, 

43,3%-Fe 

Assays 

−75 + 38 

μm 

2 gram (1:1 

dari 

Chalco-

pyrite: 

Galena) 

9 
5x10^(-

4) mol/L 
- - 5 menit 

non-ionic 

PAM 8 

mg/L + 

EDTA 20 

mg/L 

KEX 60% 20%-Cu 
Huang 

(2014) 

XFD-

type 

flotation 

machine 

- - 30% berat  100 g/t 
Terpineol 

40 g/t 
- - 

Na2S 4000 

g/t, 

Na2CO3 

4000 g/t, 

YZN 

14000 g/t 

BPB 80% 
10%-Zn, 

80,6% Ag 
Sun (2012) 



 

 

8 

Jenis cell 

Jenis 

Sampel 

(Kemur-

nian) 

Variasi 

Ukuran 

Jumlah Ore 

yang disam-

pel 

pH 

Jumlah 

Dosis 

Kolektor 

Dosis 

Frother 

(g/t) 

Air 

Flow 

Rate 

Waktu 

Flotasi 

Dosis 

depressant 

dan bahan 

aditif 

Jenis 

Kolektor 

Recovery 

Pb (%) 

Recovery 

dari unsur 

lain 

Literatur 

Denver 

Flotation 

Cell (1,5 

L) 

8,9-% 

Copper 

Sulphide, 

1,4% 

pyrite, 

0,4% 

galena, 

dan 0,2% 

sphalerite 

- 

Suspension 

density 300 

g/L 

7.8-

8 
20 g/Mg 

5 g/Mg 

polygylcol 

ether 

20 lph 30 menit 
Dextrin 

2000 g/Mg 

SEX, 

SIBX, 

sodium 

O,O-diethyl 

dithiophos-

phate 

- 

Cu dan 

Pyrite 

mengalami 

peningka-

tan grade 

(kekeliruan 

metodologi) 

Bakalarz 

(2018) 

Halli-

mond 

flotation 

tube 

(150 

mL) 

Pyrite 

sample 

−150 + 

70 μm 

1 gram 

pyrite 
8 

1 x 10^(-

4) mol/L 
- 

30 

ml/min 
1 menit 

Dextrin 10 

mg/L 
SIPX - 20%-Fe 

Valdivieso, 

dkk. (2004) 

- - - - - - - - - 
Na2S 360 

g/t 
- - 69,3% 

Bulatovic, 

S.M. 

(2007); 

Uchuccha-

cua, Peru 

- - - - - - - - - 
Na2S 400 

g/t 
- - 70,5% 

Bulatovic, 

S.M. 

(2007); 

Uchuccha-

cua, Peru 



 

 

9 

Jenis cell 

Jenis 

Sampel 

(Kemur-

nian) 

Variasi 

Ukuran 

Jumlah Ore 

yang disam-

pel 

pH 

Jumlah 

Dosis 

Kolektor 

Dosis 

Frother 

(g/t) 

Air 

Flow 

Rate 

Waktu 

Flotasi 

Dosis 

depressant 

dan bahan 

aditif 

Jenis 

Kolektor 

Recovery 

Pb (%) 

Recovery 

dari unsur 

lain 

Literatur 

- 
77,1% Pb-

Assay 
- - 8.5 

R242 15 

g/t, PAX 

10 g/t 

8 g/t 

MIBC 
- - 

NaCN 20 

g/t; ZnSO4 

100 g/t; 

Na2SiO3 

300 g/t 

R242, PAX 88 - 

Bulatovic, 

S.M. 

(2007); 

New Jersey 

Zinc, USA 

- 
78,0% Pb-

Assay 
- - 8.5 30 g/t 

6 g/t 

MIBC 
- - 

ZnSO4 600 

g/t; NaCN 

4 g/t 

PAX 96.1 - 

Bulatovic, 

S.M. 

(2007); 

Pend 

Orielle, 

USA 

- 
78,0% Pb-

Assay 
- - 9 36 g/t 8 g/t - - 

ZnSO4 725 

g/t; NaCN 

4 g/t 

PAX 96 - 

Bulatovic, 

S.M. 

(2007); 

Buick, 

USA 

- 
78,0% Pb-

Assay 
- - 9.1 36 g/t 

9 g/t 

Aerofroth-

70 

- - 

ZnSO4 920 

g/t; NaCN 

4 pm 

SIPX 98 - 

Bulatovic, 

S.M. 

(2007); 

Fletcher, 

USA 

- 
77,0% Pb-

Assay 
- - 9.2 35 g/t 

8 g/t 

MIBC 
- - 

ZnSO4 900 

g/t; NaCN 

5 g/t 

SIPX 98 - 

Bulatovic, 

S.M. 

(2007); 

West Fork, 

USA 
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Jenis cell 

Jenis 

Sampel 

(Kemur-

nian) 

Variasi 

Ukuran 

Jumlah Ore 

yang disam-

pel 

pH 

Jumlah 

Dosis 

Kolektor 

Dosis 

Frother 

(g/t) 

Air 

Flow 

Rate 

Waktu 

Flotasi 

Dosis 

depressant 

dan bahan 

aditif 

Jenis 

Kolektor 

Recovery 

Pb (%) 

Recovery 

dari unsur 

lain 

Literatur 

- 
76,7% Pb-

Assay 
- - 8.8 40 g/t 

7 g/t 

MIBC 
- - 

ZnSO4 600 

g/t; 
SIPX 95 - 

Bulatovic, 

S.M. 

(2007); 

Polaris, 

Canada 

- 
78,7% Pb-

Assay 
- - 9.4 

R242 = 

7g/t, 

PAX =20 

g/t 

- - - 

ZnSO4 600 

g/t; NaCN 

10 g/t 

R242, PAX 94 - 

Bulatovic, 

S.M. 

(2007); 

Newfound-

land Zinc, 

Canada 

- 
73,2% Pb-

Assay 
- - 9.1 

R242 = 

10 g/t, 

PAX = 

10 g/t 

- - - 

ZnSO4 150 

g/t; NaCN 

5 g/t, 

Na2SiO3 

150 g/t 

R242, PAX 90 - 

Bulatovic, 

S.M. 

(2007); 

Gays 

River, 

Canada 
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1.5 Hipotesis 

 Berdasarkan studi literatur yang telah dilakukan, beberapa hipotesis pada flotasi bijih 

galena, yaitu: 

1. Depressant Na2S mampu mendepresikan Fe, Zn, dan Cu pada sistem flotasi sehingga 

yang terflotasikan hanya Pb dan Ag karena kemampuan ion sulfida yang menyebabkan 

kegagalan pelekatan kolektor pada permukaan mineral Fe, Zn, dan Cu. 

2. Depressant Dextrin mampu mendepresikan Fe tanpa mempengaruhi unsur utama 

lainnya karena dextrin menyebabkan permukaan mineral Fe menjadi lebih hidrofilik 

sehingga tidak terangkat oleh gelembung udara. 

3. Depressant HEC mampu mendepresikan Pb tanpa mempengaruhi perolehan unsur 

mineral lainnya karena HEC dapat melapisi permukaan mineral Pb secara selektif dan 

membuatnya hidrofilik. 

4. Depressant KCN mampu mendepresikan Fe, Zn, dan Cu pada sistem flotasi sehingga 

yang terflotasikan hanya Pb dan Ag karena ion sianida membentuk senyawa kompleks 

stabil dengan Fe, Zn, dan Cu tetapi tidak terhadap Pb dan Ag sehingga Pb dan Ag tidak 

terdepresi. 

5. Konsentrasi masing-masing depressant yang meningkat dapat menyebabkan sedikit 

penurunan perolehan unsur mineral karena semakin banyak jumlah depressant yang 

dapat berinteraksi dengan unsur mineral tersebut. 

 

1.6 Tujuan Penelitian 

 Tujuan Penelitian ini untuk: 

1. Mengetahui pengaruh masing-masing depressant terhadap mineral Ag, Pb, Fe, dan Zn 

pada flotasi mineral galena. 

2. Mengetahui konsentrasi depressant yang optimal untuk mendepresi unsur yang 

ditujukan tanpa mempengaruhi perolehan unsur lain secara signifikan. 
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1.7 Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi mahasiswa, penelitian ini berfungsi sebagai penelitian perdana untuk menjadi 

benchmark menuju penelitian selanjutnya dan memberi wawasan mengenai pengaruh 

depressant terhadap flotasi mineral galena beserta unsurnya. 

2. Bagi industri, meningkatkan kualitas flotasi untuk unsur yang dituju pada suatu tahap 

flotasi melalui produk froth yang lebih spesifik dan murni dari unsur lain. 

3. Bagi lingkungan, melalui perbandingan berbagai jenis depressant ini, dapat diperoleh 

depressant yang berfungsi sebagai alternatif depressant berbasis sianida yang memiliki 

pengaruh terhadap lingkungan yang cukup/sangat merusak. 
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